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Abstract: STIKIP PGRI Jombang has a website addressing www.stikipjb.ac .id, which is used as 

an intermediary for information media with students, with the existence of information technology 

such as websites are expected to provide accurate, complete, relevant information and facilitate 

communication. The involvement of students in the use of the website, the ease of the website to be 

used can increase various knowledge of information services to students. To find out the satisfaction, 

it is used by conducting a success analysis using the Delone and Mclean methods. Data used through 

questionnaires. and tested the validity of linearity reliability and SEM analysis. System quality 

variables directly affect user satisfaction with a value of 59.6%, meaning that the quality of the 

system presented in the website according to respondents' perceptions in this research is good. 
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1. Pendahuluan 
 

Sekolah Tinggi ilmu keguruan dan ilmu 

pendidikan (STIKIP PGRI Jombang) merupakan 

perguruan tinggi swasta terakreditasi di kota 

jombang  yang memiliki enam progam studi strata 

1 (S1). STIKIP PGRI Jombang memiliki visi 

yaitu “tahun 2024 menjadi perguruan tinggi 

kepenedidikan unggulan yang sehat, bermutu, 

dan berdaya saing di tingkat nasional” untuk 

mewujudkan daya saing maka dibuatlah sebuah 

website yang dapat memberikan banyak 

informasi bagi pengguna nya yang tidak terbatas 

mahasiswa untuk mengetahui informasi 

mengenai STIKIP PGRI Jombang yang tidak lain 

juga sebagai media promosi untuk calon 

mahasiswa baru yg ingin mnempuh ke jenjang 

perguruan tinggi, agar mampu bersaing di era 

sekarang, STIKIP menyadari bahwa kekuatan 

untuk mampu bersaing di tingkat nasional terletak 

pada upaya pelayanan  kepada calon mahasiswa 

dan mahasiswa nya 

STIKIP PGRI Jombang melakukan 

implementasi IT dengan menggunakan website 

yang beralamat di www.stikipjb.ac.id yang dapat 

diakses oleh masyarakat umum dan mahasiswa 

untuk mencapai tujuan menjadi perguruan tinggi 

yang unggul dan berdaya saing di tingkat nasional 

Website tersebut berisi profil STIKIP, 

Informasi progam studi, unit kerja, akademik,  

 

 

 

penelitian, peraturan dan kebijakan, 

kemahasiswaan, informasi beasiswa dan galeri 

foto. Melalui media online seperti website ini 

STIKIP memiliki peluang untuk mampu bersaing 

serta meningkatkan kualitas pelayanan menjadi 

lebih baik lagi kedepannya.  

 

 
Gambar 1. Alexa Traffic Ranks website 

STIKIP PGRI Jombang ( September 

2016-Juni 2017) 

Dari data yang diperoleh melalui www.alexa.com 

sebagai tolak ukur untuk menampilkan global 

website ranking, STIKIP PGRI Jombang  

menempati urutan 2,345,303 secara global dan 

peringkat nasional berada pada urutan 25,852 

yang paling sering dikunjungi. 

 Metode Delone dan Mclean akan 

digunakan untuk menganalisis kualitas website 

pada penelitian ini melalui instrumen kuesioner 

guna melakukan evaluasi terhadap kepuasan 

pengguna. 
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Model Kesuksesan  Delone dan Mclean 
Delone dan Mclean menemukan teori kepuasan 

website pada tahun 1992 yang dikenal dengan 

Information System Success Model. Gambar 

model ditunjukkan pada gambar 2. 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Metode D&M Kesuksesan Informasi 

(1992:12) 

Delone dan Mclean pada tahun 2003 

kembali mengembangkan dan memperbaiki 

Model Kesuksesan sistem informasi yang mereka 

publikasikan tahun 1992. Gambar penambahan 

metode D&M pada gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Model baru D&M sistem informasi 

(2003: 24) 

Terdapat beberapa penambahan 

penambahan seperti berikut, minat memakai 

sebagai alternatif dari pemakaian (Use) dan 

penggabungan antara dampak individual 

(individual impact) menjadi satu yaitu sebagai 

manfaat bersih (net benefit. 

 

Uji Instrumen 
 Untuk memperoleh hasil penelitian yang 

baik, maka diperlukan seluruh dari instrumen 

penelitian yang baik pula. Penelitian ini 

didasarkan pada instrumen kuesioner yang 

disebar secara offline untuk mengukur variabel 

dan indikator. Kriteria untuk penyusunan adalah 

harus lolos dari validitas dan reliabilitas serta 

linearitas. Validitas menjelaskan apakah data 

dapat dipercaya atau tidak, dan reliabilitas adalah 

untuk menguji apakah data kuesioner yang 

diperoleh memiliki konsistensi data pada jawaban 

yang diberikan oleh responden. 
  

2. Metode Penelitian 

Alur Proses Metode Penelitian 
Proses tahapan dalam metodologi 

peneltian meliputi tahap pendahuluan, tahp 

pengumpulan data, tahap analisis data dan tahap 

pengambilan keputusan.terdapat pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5 Alur Peneletian 

 

Studi Literatur 
 tahap ini dilakukan pencarian literatur 

dan jurnal yang berkaitan. Pencarian literatur 

berguna untuk pemahaman tentang pengukuran 

kepuasan sistem informasi menggunakan model 

Delone dan Mclean dan cara mencari hipotesis 

 

Observasi dan Wawancara 
 Observasi website dilakukan dengan 

cara mengamati dan melihat setiap fungsi fungsi 

pada website yang ada sedangkan wawancara 

dilakukan terhadap pihak terkait untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 

menunjang data dalam penelitian seperti jumlah 

mahasiswa, jumlah progam studi yang ada. 
 

Analisis data SEM 
 Dari segi metodologi SEM (Wijanto, 

2008) memainkan peran, diantaranya sebagai 

sistem persamaan simultan, analisis kausal linier, 
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analisis lintasan, analisis struktur kovarian, dan 

model persamaan struktural 
Teknik analisis data menggunakan 

metode Structural Equation Modelling 

(SEM).analisa SEM menggunakan aplikasi SPSS 

24.0. Kemudian data tersebut akan diolah melalui 

aplikasi dengan melewati satu jenis uji asumsi 

klasik yaitu uji linearitas. 

 

Penentuan Variabel Peneletian 
 Berikut enam variabel penelitian yang 

akan di diskripsikan yaitu : 

1. Variabel Kualitas Sistem sebagai X1   

2. Variabel Kualitas Informasi sebagai X2    

3. Variabel Kualitas Layanan sebagai X3 

4. Variabel penggunaan Sistem sebagai Y1 

5. Variabel Kepuasan Pengguna sebagai Y2 

6. Variabel Manfaat Bersih sebagai Z1 

  

Sedangkan untuk model konseptual hipotesis 

penelitian yang dikembangkan sebagai berikat : 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Responden 
 Menjabarkan sampel yang dilakukan 

terhadap peneletian ini menggunakan rumus 

stratified random sampling proportional. 

Stratified Random Sampling atau disebut 

penarikan sampel berstrata proposional, teknik ini 

digunakan bila populasi mempunyai anggota atau 

unsur yang tidak homogen dan berstrata 

proporsional Rumus untuk stratified random 

sampling proportional (Cochran, 1994). Total 

sampel yang diteliti pada analisis ini sejumlah 

156 sampel. Sampel. Sampel diambil dari 

mahasiswa sendiri yang dibatasi angkatan 2016 

 

Uji Validitas 
 

 Uji validitas digunakan untuk 

menghitung korelasi nilai dari masing masing 

butir pertanyaan dengan total nilai. Butir 

pertanyaan yang akan menunjukkan hasil 

signifikan pada nilai kurang dari 0,05. (Ghozali, 

2005). 

 Aturan lolos atau tidak dari uji validitas 

adalah Pearson Correlation > r tabel yaitu 0,132  
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Uji Reliabilitas 
 dalam penelitian Uji reliabilitas ini 

untuk mengukur kesesuaian antara indikator dan 

korelasi jawaban pertanyaan dengan melalui 

bantuan SPSS yang hasilnya dibandingakn 

dengan r tabel yaitu 0,1572. 

  

1. Kualitas Sistem (X1) 

 

 
 
2. Kualitas Layanan (X2) 

 

 
 

3. Kualitas Informasi (X3) 

 

  

4. Penggunaan (Y1) 

 

 
 

 

5. Kepuasaan Pengguna (Y2) 

 

 
 

6. Manfaat Bersih (Z1) 

 

 
 

 

Uji Linearitas 

  
Untuk mengetahui adanya dua variabel 

memiliki hubungan linier yang signifikan atau 

tidak.dasar pengambilan keputusan jika nilai 

signifikansi > 0,05 dan nilai Fhitung < Ftabel, 

maka dapat dinyatakan adanya hubungan yang 

linier. 
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Analisis Data SEM 
Selanjutnya dilakukan pengujian dengan 

melalui pendekatan AMOS bermanfaat untuk 

memungkinkan persamaan regerisi dengan 

bersamaan yang dapat membuat model 

strukutural 

 

1. Uji Normalisasi 
 

Untuk mengetahui asumsi secara 

multivariate normal atau tidak multivariate, 

apabila tahap uji normalisasi telah dipenuhi, maka 

bisa dilanjutkan ke tahap pemodelan  SEM. 

 
Gambar 7 Uji Normalitas 

 

Secara multivariate nilai keluaran dari 

kurtosis adalah 40,685 dan nilai critical adalah 

9,469. Nilai kurtosis memiliki nilai diatas nilai 

critical, sehingga pada analisis uji normalisasi 

pada yang dilakukan pada penelitian tersebut 

dapat dikatakan bahwa data yang digunakan 

normal secara multivariate. 

 

2. Uji Singulatitas 

 
Nilai determinan yang dihasilkan harus 

lebih dari nol agar menunjukkan bahwa tidak 

terjadi masalah singularitas dan dapat dilanjutkan 

menuju tahapan penelitian selanjutnya 

 

 
Gambar 8 Uji Singularitas 

Hasil penelitian meberikan nilai determinan of 

sample covariance matrix sebesar 0,061 atau 

tidak sama dengan nol. 

 

3. Goodness of Fit 

 
Merupakan pengujian hipotesis 

kompatibilitas untuk apakah suatu himpunan 

frekuensi yang diharapkan sama dengan frekuensi 

yang diharapkan sama dengan frekuensi yang 

diperoleh dari suatu distribusi 

 
Gambar 9 Goodness of Fit 

 

 

 

 

 

 



JSIKA Vol. ??, No. ??. Tahun 20??  ISSN 2338-

137X 

 

JSIKA Vol. ??, No. ??,  Tahun 20??, ISSN 2338-137X  Page 6 

4. Uji Kausalitas  

 
Penelitian ini menggunakan metode asli 

(bukan modifikasi), maka akan dipecah menjadi 4 

model agar penelitian dapat dihitung 

menggunakan bantuan aplikasi AMOS. 

 

 
Gambar 10 model 1 Kausalitas 

 
Dari model di atas dapat dilihat bahwa Kualitas 

Sistem meberikan pengaruh senilai 50,1 % pada 

Kepuasan Pengguna dan juga dapat dilihat 

Kualitas layanan memberikan pengaruh senilai 

80,1 % pada Kepuasan Pengguna 

 
Gambar 11 model 2 Kausalitas 

Dari model diatas dapat dilihat bahwa Kualitas 

Layanan memberikan pengaruh senilai 83,4 % 

pada Kepuasan Pengguna dan juga dapat dilihat 

Kualitas layanan memberikan pengaruh senilai 

73,9 % pada Kepuasan Pengguna.  

 

 
Gambar 12 model 3 Kausalitas 

Dari model di dapat dilihat bahwa Kualitas 

Sistem memberikan pengaruh senilai 49,1 % pada 

Kepuasan Pengguna. 

 

 
Gambar 13 model 4 Kausalitas 

Dari model di atas dapat dilihat bahwa Kualitas 

Sistem memberikan pengaruh senilai 53,2 % pada 

Penggunaan. 

 

 

5. Penggabungan Model  

 
Langkah selanjutnya ketika sudah menemukan 

nilai rata – rata yaitu menggambarkan model 1, 2, 

3 dan 4 dengan nilai hubungan yang berpengaruh. 

Nilai yang didapatkan adalah 49,6 %. 

Berikut adalah gambaran setelah melakukan 

penggabungan model 1, 2, 3 dan 4 

 
Gambar 14 Penggabungan Model 

 

Variabel Kualitas Sistem (X1) mempengaruhi 

secara langsung variabel kepuasan penggunaan 

(Y2) dengan nilai 59,6 % maka semakin tinggi 

nilai varibel kualitas Sistem akan berdampak 

semakin tinggi nilai terhadap variabel kepuasan 

pengguna. Artinya kualitas sistem yang disajikan 

dalam website STIKIP PGRI Jombang menurut 

persepsi responden dalam penelitian ini adalah 

baik. 
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Hasil Analisis dan Pembahasan 
Pembahasan dan hasil analisis berisi 

mean dan loading faktor dari masing masing 

indikator yang sudah dilakukan pengujian. Nilai 

mean tertinggi akan menunjukkan persepsi 

responden berdasarkan kondisi o,- vbjek 

penelitian saat ini, sedangkan nilai loading faktor 

menunjukkan apa saja hal yang dibutuhkan atau 

upaya baru yang akan dilakukan kedepannya 

untuk pengembangan website STIKIP PGRI 

Jombang di masa yang akan datang 

Pada tabel 20 dapat dilihat bahwa nilai 

mean tertinggi yaitu 3,37 yang terdapat pada 

indikator X1.2 yang berisi pernyataan “ Saya 

dapat mengakses website STIKIP PGRI Jombang 

dari berbagai browser” berdasarkan hal tersebut 

menunjukkan responden memilik persepsi bahwa 

pada website STIKIP PGRI Jombang telah 

memberikan kemudahan dalam menjangkau 

website dari berbagai browser.  

 

 
Artinya kemudahan yang diberikan oleh 

website merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pengguna pada website 

STIKIP PGRI Jombang 

Nilai loading faktor tertinggi yaitu 1,114 

terdapat pada indikator X1.5 yang berisi 

pernyataan “Saya tidak dapat merubah informasi 

yang ada pada website STIKIP PGRI Jombang” 

pernyataan tersebut menginginkan kedepannya 

ada saran dalam informasi yang di tampilkan pada 

website STIKIP PGRI Jombang 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan Berdasarkan hasil dan 

pembahasan dari analisis kesuksesan website 

STIKIP PGRI Jombang dengan model Delone 

dan Mclean maka dihasilkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Persentase tingkat kesuksesan 

diwakilkan oleh varibel kualitas 

sistem dan variabel kepuasaan 

pengguna, Variabel kualitas sistem 

(X1) mempengaruhi secara 

signifikan variabel kepuasan 

pengguna (Y2) dengan nilai 49,6 % 

yang menunjukkan bahwa dari 

bebrapa responden menyatakan 

kualitas sistem yang cukup baik 

sehingga sehingga mempengaruhi 

kepuasan pengguna 

2. Loading faktor atau hal yang harus 

diperbaiki kedepannya yang terdapat 

pada indikator X1.5 dengan nilai 

1,114 dan juga indikator Y2.3 

dengan 1,000 dengan meningkatkan 

indikator tersebut diharapkan dengan 

mengetahui nilai loading faktor 

dapat menunjukkan apa saja hal yang 

dibutuhkan atau upaya baru yang 

akan dilakukan kedepannya untuk 

pengembangan 

3. Loading faktor atau hal yang harus 

diperbaiki kedepannya yang terdapat 

pada indikator X1.5 dengan nilai 

1,114 dan juga indikator Y2.3 

dengan 1,000 dengan meningkatkan 

indikator tersebut diharapkan dengan 

mengetahui nilai loading faktor 

dapat menunjukkan apa saja hal yang 

dibutuhkan atau upaya baru yang 

akan dilakukan kedepannya untuk 

pengembangan. 

 

Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dibuat, maka penulis ingin mengajukan beberapa 

saran yang mungkin dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan bagi pihak STIKIP 

PGRI Jombang yaitu: 

1. Sebaiknya pihak pengelola lebih 

memperhatikan indikator yang 

memiliki loading factor tinggi yaitu 
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X1.5 pada pernyataan saya tidak 

dapat merubah informasi yang ada 

pada website STIKIP PGRI 

Jombang dan juga Y2.3 pada 

pernyataan saya merasa senang 

dengan layanan yang ada pada 

website STIKIP PGRI Jombang 

2. Kepada peneliti berikutnya agar 

lebih memperhatikan pada 

pembuatan kuesioner dengan 

menambahkan dan mengoptimalkan 

indikator indikator dari peneliti yang 

lain yang berkaitan dengan variabel 

variabel pada model Delone dan 

Mclean. Tujuannya, agar 

mendapatkan hasil data kuesioner 

yang lebih akurat dan lebih detail. 

Peneliti juga harus memperhatikan 

pada proses perhitungan sampel, 

pemetaan sampel yang dilakukan 

harus benar benar teliti agar nantinya 

kuesioner yang telah dibuat dapat 

menghasilkan data yang tepat 

sehingga penelitian yang dilakukan 

akan lebih baik 
3. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan metode selain Delone 

dan Mcelan dan dapat menggunakan 

teori statistik selain yang digunakan 

oleh peniliti agar memperkaya 

pengetahuan dalam mengukur 

tingkat kepuasan pengguna agar 

didapat perbandingan hasil lain. 
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